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RINGKASAN

Masalah penelitian adalah belum banyak mahasiswa lulusan perguruan tinggi yang memiliki
jiwa kewirausahaan, kondisi tersebut didukung oleh kenyataan bahwa sebagian besar lulusan
Universitas lebih mengutamakan sebagai pencari kerja dari pada menciptakan |apangan
kerja. Tujuan pertama, mengevaluass materi pembelgaran kewirausahaan. Kedua
menyempurnakan model pembelgaran kewirausahaan Universitas sebagai dasar
keterampilan mahasiswa untuk mandiri menjadi wirausaha. Sebenarnya belum terdapat
model pembelgaran kewirausahaan universal untuk mengajar kewirausahaan. Pilihan teknik
dan modalitas terutama tergantung pada tujuan, isi dan kendala pengajaran di institusional.
Kebanyakan program pendidikan kewirausahaan menyajikan tujuan yang belum sempurna,
mata kuliah tidak dilengkapi dengan praktek. Melalui identifikasi berbagai tujuan model
pendidikan kewirausahaan, mungkin memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang
kebutuhan pendidikan serta pilihan yang lebih inovatif mengenai kriteria evaluasi dan teknik
pengajaran. Metode untuk pelaksanaan menggunakn eksperimen sebelum dan sesudah diberi
pelatihan dan sebelum diberi pelatihan home industri. Target khusus yang ingin dicapai
adalah setelah mahasiswa mendapatkan pelgaran teori-teori tentang kewirausahaan dengan
dilengkapi keterampilan industri, mahasiswa bisa mandiri berwirausaha. Rencana kegiatan
tahun pertama adalah mengevaluasi pembelgaran kewirausahaan yang selama ini 90%
konseptual perlu dilengkapi dengan praktek home industry, memiliki kreativitas dan ide-ide
inovas dan berani untuk mendirikan usaha secara mandiri.

Katakunci : model pembelajaran, kewirausahaan, inovatif.



BAB |
PENDAHULUAN

|.1 Latar Belakang Masalah

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2010) bahwa tingkat pengangguran
di Indonesia mencapai 10,43 juta orang. Bahkan mereka yang lulus perguruan tinggi semakin
sulit untuk mendapatkan pekerjaan karena tidak banyak terjadi ekspansi kegiatan usaha
Masadlah pengangguran termasuk yang berpendidikan tinggi dapat berdampak negatif
terhadap stabilitas sosial dan kemasyarakatan. Kondisi tersebut didukung oleh kenyataan
bahwa sebagian besar lulusan Universitas lebih mengutamakan sebagai pencari kerja (job
seeker) ketimbang menciptakan lapangan kerja (job creator). Hal ini bisa jadi disebabkan
karena sistem pembelgaran yang diterapkan di berbagai perguruan tinggi saat ini lebih
terfokus menyiagpkan mahasiswa yang cepat lulus dan mendapatkan pekerjaan, tanpa

mempertimbangkan bagaimana menyiapkan lulusan yang mampu menciptakan pekerjaan.

Mahasiswa sebagal pelopor pembangunan bangsa, harus mampu menumbuhkan dan
menciptakan lapangan kerja melalui pengembangan jiwa kewirausahaan di perguruan tinggi
dan mampu membina masyarakat melalui kegiatan model pembelgjaran kewirausahaan. Hal
ini sesual dengan salah satu misi Perguruan Tinggi adalah meningkatkan mutu dan relevansi
pendidikan tinggi untuk memenuhi kebutuhan lapangan kerja dan meningkatkan kemampuan
kompetens lulusan Perguruan Tinggi Indonesia. Tingginya angka kemiskinan, pengangguran
dan ketimpangan ekonomi merupakan masalah yang segera harus dicari jalan keluarnya.
Daya saing bangsa atau daerah ditentukan, terutama oleh daya saing sektor ekonomi, industri,
serta unit kegiatan usaha yang efisien dan efektif dari sektor strategis di Indonesia
Pemerintah, dunia usaha, dan perguruan tinggi merupakan lembaga yang paling strategis
untuk mengemban tugas meningkatkan daya saing bangsa. Peran dunia perguruan tinggi
diharapkan mampu menjadi lokomotif perubahan ke arah daya saing globa (Kopertis V,
2012).

Masalah yang terjadi saat ini adalah bagaimana mengubah mindset lama mengenai
relevans antara proses pendidikan di Universitas dengan kebutuhan pasar tenaga kerja,
menjadi mindset baru untuk memenuhi kemampuan perguruan tinggi menghasilkan lulusan
pencipta kerja. Kurikulum Berbasis Entepreneur  yakni kurikulum S1 selama ini
memberikan bobot lebih besar pada teori (90%) dan praktek riil di lapangan yang masih



minim (10%). Kurikulum ini perlu direvisi sesuai dengan kebutuhan saat ini untuk
menghasilkan lulusan yang mampu menciptakan peluang kerja dengan mempraktekkan teori-

teori melalui praktek home industry.

Universitas daam menghasilkan lulusan, kurikulum berbasis kewirausahaan
merupakan kurikulum penting yang akan menjadi ukuran keberhasilan perguruan tinggi
untuk menciptakan lulusan yang berdaya saing tinggi di pasar tenaga kerja. Pengembangan
kurikulum berbasis kewirausahaan harus didukung kerja sama dengan berbagai pihak untuk
meningkatkan kompetensi lulusan, meliputi evaluasi kurikulum, implementasi, maupun
pengembangan kurikulum model pembelgaran kewirausahaan. Menurut Global
Entrepreunership Monitor, sepertiga pertumbuhan ekonomi dihasilkan melalui kegiatan
wirausaha. Di Amerika Serikat (AS), setiap tahun penduduknya menciptakan 600 sampai 800
ribu wirausaha baru. Alur pikir inilah yang kemudian menjadi dasar dikumandangkannya
kembali pendidikan kewirausahaan di Amerika Serikat.

Konsep membangun kewirausahaan bukanlah persoalan mudah karena hal ini juga
tidak bisa terlepas dari mental, budaya, norma-norma, tradisi, prinsip hidup serta nilai
pandangan sosia-masyarakat bahwa menjadi pekerja, terutama PNS lebih bermartabat
dibanding menjadi wirausaha. Filosofi ini tidak hanya berlaku untuk etnis tertentu, tetapi
menjadi falsafah hidup. Oleh karenaitu, merubah mindset dari mencari kerja ke bentuk usaha
menciptakan lapangan kerja atau wirausaha harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan. Dari pemaparan tersebut diatas maka sangat beralasan jika penelitian model
pembelgjaran kewirausahaan di Universitas Esa Unggul yang memotivasi mahasiswa agar

berwirausaha tepat menjadi sangat penting untuk diteliti Iebih lanjut.

|.2 Urgens Pendlitian

Terdapat tiga hal utama yang menjadikan penelitian ini penting untuk dilakukan,
yaitu:

1. Mengingat pentingnya model pembelgjaran kewirausahaan dapat menjadi salah satu solusi
dalam mengatas permasalahan pengangguran di negara ini. Permasalahannya adalah
apakah model pendidikan kewirausahaan yang telah diselenggarakan Universitas Esa
Unggul sudah mencapai hasil seperti yang diharapkan.

2. Model Pembelgjaran Kewirausahaan yang tepat perlu dirancang untuk menghasilkan
angkatan kerja yang kompetitif. Salah satu indikator mutu hasil pendidikan yang selama



ini digunakan adalah nilai indek prestasi mahasiswa. Berdasarkan penelitian di Harvard
University Amerika Serikat (Ali Ibrahim Akbar, 2000), ternyata kesuksesan seseorang
tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) sgja,
tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini
mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20% oleh hard skill dan sisanya
80% oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih
banyak didukung kemampuan soft skill dari pada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa
mutu pendidikan karakter termasuk karakter kewirausahaan bagi mahasiswa sangat
penting untuk segera ditingkatkan. Sehubungan dengan hal tersebut, peningkatan mutu
model pembelgjaran kewirausahaan.

3. Jakarta merupakan daerah industri. Oleh karenanya, faktor lingkungan industri ini pun
akan mempengaruhi pola penerapan model pendidikan kewirausahaan pada mahasiswa
Universitas. Artinya, motivasi kewirausahaan menjadi penentu keberhasilan dalam
menciptakan entrepreneurship dan penerapan model pendidikan kewirausahaan. Oleh
karenanya, perlu untuk melakukan penelitian ini dalam rangka menselaraskan hasil
evaluas model pembelgaran kewirausahaan di Universitas dengan mempertimbangkan

faktor-faktor kompetensi lulusan diduniakerja.

|.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk memberikan gambaran tentang urgensi dan potensi model
pembelgjaran kewirausahaan, terutama dikaitkan dengan realitas kesempatan kerja dan
ketersediaan lapangan kerja dibandingkan dengan para pencari kerja yang terus meningkat
jumlahnya setigp tahun termasuk dari kelompok berpendidikan tinggi (Kopertis V, 2012).
Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi pola penerapan model pendidikan kewirausahaan di Universitas
untuk membangun sikap mental wirausaha bagi mahasiswa, yakni percaya diri, sadar
akan jati dirinya, bermotivasi untuk meraih suatu cita-cita, pantang menyerah, mampu
bekerja keras, kreatif, inovatif, berani mengambil risko dengan perhitungan yang
teliti, berperilaku pemimpin dan memiliki visi ke depan, tanggap terhadap saran dan
kritik, memiliki kemampuan responsive dan ketrampilan sosial.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang sering muncul dalam penerapan pendidikan
kewirausahaan yakni sulitnya untuk menumbuh-kembangkan wirausahawan baru

yang berpendidikan tinggi untuk meciptakan unit bisnis yang berbasis ilmu



pengetahuan, teknologi dan seni yang bermanfaat langsung bagi masyarakat,
khususnya masyarakat sekelilingnya.

. Tersusunnya model penergpan pendidikan kewirausahaan yang tepat untuk
memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar terlibat langsung dengan kondisi
dunia kerja guna meningkatkan soft-skills-nya, sekaligus menumbuhkan jiwa bisnis
(sense of business), sehingga akan memiliki keberanian untuk memulai usaha yang

didukung dengan keterampilan yang memadai baik teori-teori maupun praktek.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Entrepreneurship

Kewirausahaan atau konsep wirausaha dimurnikan lebih lanjut ketika prinsip dan istilah
dari sebuah bisnis, mangjerial, dan perspektif pribadi dia perhitungkan. Secara khusus, konsep
kewirausahaan dari sudut pandang perorangan, dieksploras di abad ini, tercermin dalam tiga
definisi berikut hampir semua definisi kewirausahaan, memiliki kesepakatan bahwa kita sedang
berbicara tentang jenis perilaku meliputi: (1) pengambil inisiatif, (2) pengorganisasian dan
reorganisasi mekanisme sosid dan ekonomi untuk mengubah sumber daya yang memiliki
kompetens (3) berani mengambil risko (Shapero, 1975). Seorang entrepreneur adalah
seseorang yang membawa sumber daya, tenaga kerja, material dan aset lainnya menjadi
kombinasi yang membuat nilai mereka lebih besar daripada sebelumnya, dan juga orang yang
memperkenalkan perubahan, inovasi dan tatanan baru (Arasti, dkk 2012). Untuk psikolog,
orang seperti itu biasanya didorong oleh kekuatan tertentu untuk memperoleh atau mencapai
sesuatu, ber eksperimen, untuk mencapal, atau mungkin untuk melarikan diri, dari otoritas
orang lain.

Seorang pengusaha muncul sebagai ancaman, sebuah persaingan agresif, sedangkan
untuk pengusaha lain pengusaha yang sama mungkin menjadi sekutu, sumber pasokan,
pelanggan, atau seseorang yang menciptakan kekayaan bagi orang lain, serta menemukan
cara yang lebih baik untuk memanfaatkan sumber daya, mengurangi limbah, dan
menghasilkan pekerjaan lain yang menyenangkan untuk diperoleh (Vesper, 1980).
Kewirausahaan adalah proses dinamis untuk menciptakan kekayaan tambahan. Kekayaan
tambahan diciptakan oleh individu yang menganggap risiko utama dalam hal permodalan,
waktu, komitmen Kkarir atau memberikan nilai untuk beberapa produk atau jasa. Layanan
yang mungkin tidak baru atau unik, bagaimana harus ditanamkan oleh pengusaha dengan
menerima dan menempatkan keterampilan yang diperlukan dan sumber daya (Ronstadt,
1984).

Meskipun masing-masing definisi memandang pengusaha dari sudut pandang yang
sedikit berbeda, mereka semua mengandung pengertian yang sama, seperti inovas,
pengorganisasian, penciptaan, kekayaan dan pengambilan risiko. Untuk mencakup semua
jenis perilaku kewirausahaan. Kewirausahaan adalah proses menciptakan sesuatu yang baru

dengan nilai dari pengabdian waktu dan usaha yang diperlukan, dengan asumsi risiko



keuangan, psikis, dan sosia yang menyertainya, menerima penghargaan yang dihasilkan

kepuasan keuangan dan pribadi serta kemandirian (Hisrich et al, 2010).

Pengusaha dan pemimpin kewirausahaan merupakan komponen penting dari abad ke-
21. Mereka memiliki kemampuan untuk memgjukan diri, orang lain, usaha mereka atau
tempat kerja dan bahkan ekonomi dan masyarakat di mana mereka tinggal. " Negara,
masyarakat, dan organisasi individu serta lembaga pendidikan memperoleh keuntungan
dengan mengembangkan peserta didik kewirausahaan dan kemampuan kepemimpinan
individu" (Reimers, Hild dan King, 2009). Tujuan dasar dari pemimpin wirausaha adalah
untuk menciptakan suatu inovasi yang nantinya mendorong diri sendiri memiliki jiwa

kewirausahaan.

"Inovasi dan kepemimpinan kewirausahaan yang kompleks dan menantang, namun
keduanya dapat didukung dengan menciptakan dan mengkomunikasikan visi yang relevan,
memotivasi dan memberdayakan individu, meningkatkan modal manusia dan sosial serta
mengembangkan pola pikir global di lembaga mereka yang mencakup perubahan,
keragaman nilai dan memupuk terus menerusinovas (Reimers, Hild dan King 2009). Seperti
yang ditunjukkan, para pemimpin kewirausahaan memiliki berbagai macam latar belakang
kehidupan. Menjadi seorang visioner, memiliki gairah untuk ide-ide mereka, menjadi
pengambil risiko, memiliki ketekunan, membangun kelompok, mengenali peluang dan

tantangan, memecahkan masalah.

2.2 Pembelajaran Kewirausahaan

Pengertian pembelgaran merupakan suatu proses dimana lingkungan seseorang
secara disenggja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu
dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pengertian
kewirausahaan relatif berbeda-beda antar para ahli dengan penekanan yang juga berbeda satu
sama lain, diantaranya adalah penciptaan organisasi baru, menjalankan kombinas kegiatan
yang baru Fayolle et al, (2008) ekplorasi berbagai peluang, menghadapi ketidakpastian, dan
mendapatkan secara bersama faktor-faktor produksi. Secara sederhana arti entrepreneur
adalah orang yang berjiwa pemberani dalam mengambil resiko untuk membuka usaha dalam
berbagai kesempatan. Berani mengambil resiko artinya bermental mandiri dan berani

memulai usaha, tanpadiliputi rasatakut atau cemas sekalipun dalam kondisi ketidakpastian.



Metode Penggjaran dalam Pendidikan kewirausahaan menurut (Carrier, 2007; Hindle,
2007; Fayolle, 2007; Fayolle et al, 2008). Juga Lonappan et al (2011) mengklasifikasikan
metode penggjaran menjadi kategori berikut: Studi kasus, diskusi kelompok, presentas
individu, laporan tertulis individu, proyek kelompok, perkuliahan formal, pembicara tamu,
pembelgjaran tindakan, seminar, pembelgjaran berbasis web, video yang direkam. Hasil
penelitian Salomon et al (2002) menekankan bahwa metode pengajaran yang paling populer
dalam model pendidikan kewirausahaan adalah penciptaan rencana bisnis, studi kasus dan
kuliah. Namun, menurut Hytti dan O'Gorman (2004) menunjukkan bahwa pandangan yang
berbeda bahwa terdapat banyak cara untuk menawarkan pendidikan kewirausahaan,
tergantung  pada tujuan pendidikan tersebut. Jika tujuan pendidikan adalah untuk
meningkatkan pemahaman tentang apa kewirausahaan maka cara yang paling efektif untuk
mencapa tujuan ini adalah memberikan informasi melalui saluran publik seperti media,
seminar, atau ceramah. Tampaknya sebagian besar penulis mengkategorikan metode
pendidikan kewirausahaan menjadi dua kelompok, yang disebut "metode tradisional” (terdiri
atas materi kuliah teori dan konsep) sedangkan "metode inovatif* (mempraktekkan
ketrampilan tertentu), masing-masing juga dikenal sebagai "metode pasif’ dan "metode
aktif" (Mwasalwiba, 2010).

2.3 Luaran

1. Mahasiswa mengena dan mampu mengembangkan unit bisnis secara mandiri atau
berkelompok setel ah mendapatkan model pembel ajaran kewirausahaan inovatif.

2. Meningkatnya motivasi mahasiswa dengan model pembelgaran yang tepat untuk
berkinerja sebagai pelaku pembisnis kecil, menengah, atau kelompok serta tumbuhnya
unit bisnis-bisnis baru. Selanjutnya menambah daya saing lulusan Perguruan Tinggi.

3. Pengkgiian penelitian mendapatkan hasil yang dapat mengembangkan model
pembelgaran kewirausahaan di Perguruan Tinggi sehingga pada akhirnya mahasiswa
dapat menerapkan ilmu dan pengetahuannya untuk berwirausaha.

2.4 Manfaat Penelitian Bagi Dosen dan Perguruan Tinggi

Model pembelgjaran kewirausahaan yang tepat dapat membuka mindset mahasiswa
untuk memotivasi munculnya jiwa kewirausahaan sehingga tidak hanya bergantung menjadi
pegawa negeri atau pegawai Swasta tapi justru membuka lapangan pekerjaan untuk orang
lain. ldentifikasi kewirausahaan sebenarnya tidak bisa terlepas dari faktor yang melingkupi

dan sdling terkait dengan Usia siswa dalam rentang usia 20 tahun mereka memiliki



keberanian, pendidikan dan pengalaman berwirausaha, sementara rentang usia yang lebih dari

tua cenderung kurang fleksibel dalam melihat peluang usahabisnis.

Human Capital, dadlam hal ini model pendidikan kewirausshaan menjadi aasan
penting dibalik etos kewirausahaan, karena model pendidikan berpengaruh atas pengambilan
keputusan dan kejelian melihat peluang. Namun gender dalam perilaku kewirausahaan masih
kontroversi sehingga temuan sgumlah risst masih memicu polemik. Pembelajaran
kewirausahaan artinya, pembelajaran tersebut akan makin menumbuh kembangkan etos
kewirausahaan di semua kalangan tanpa terkecuali dan ini akan memberikan dampak positif

terhadap peningkatan dunia usaha dan perekonomian secara global.

Mode pendidikan, pengajaran dan juga model pembelajaran kewirausahaan saat ini
tidak bisa lagi diremehkan. Oleh karena itu, konsekuensi pendidikan kompleks, sistem
pendidikan yang dinamis, termasuk juga pembentukan kurikulum umumnya dan kurikulum
kewirausahaan menjadi muara untuk penciptaan pembelgaran sosia sehingga pendidikan
bisa mereduksi kewirausahaan (Fayolle, 2009). Identifikasi tersulit dari kewirausahaan adalah
menjawab pertanyaan yaitu apakah kewirausahaan itu dilahirkan atau diciptakan? (Hegarty,
2006). Filosofisini cenderung menjadi mitos jikatidak bisa diungkapkan secara tepat.

Kagjian tentang kewirausahaan menjadi salah satu aspek yang sangat penting terutama
dikaitkan dengan jumlah kemiskinan dan pengangguran dari kelompok terdidik. Lingkungan
pendidikan kewirausahaan di kampus berperan penting untuk mendukung intensitas
berwirausaha. Kewirausahaan yang dikembangkan di Amerika Serikat pada dasarnya untuk
melihat interaksi hasil yaitu proses pembelgjaran saat ini dan niat mahasiswa berwirausaha.
Perspektif perempuan tentang kewirausahaan minat terhadap penelitian kewirausahaan
menjadi kajian menarik di abad 21, terutama pendekatan yang terfokus pada wirausahawan
perempuan. Paling tidak, terlihat dari riset Global Entrepreneurship menunjukkan bahwa
rata-rata 34 negara yang disurvel ternyata minat menjadi wirausaha perempuan lebih rendah

dibanding dengan wirausahawan pria.

Identifikasi terhadap perilaku kewirausahaan sangat beragam, termasuk juga motif
seseorang berwirausaha. Penelitian yang dilakukan oleh Varela dan Jimenez (2001)
menunjukkan adanya nilai hubungan positif antara persepsi kewirausahaan yang muncul di
benak mahasiswa dan pilihan karier yang juga didukung lingkungan pendidikan sebelumnya.

Hal ini diperkuat temuan Faramarzi and Elyas (2012) terdapat hubungan antara intensitas
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kewirausahaan dengan pengalaman menjalani sgjumlah pendidikan - kursus informal. Selain
itu, hasil penelitian peneliti terdahulu Varela dan Jimenez (2001) dalam Fayolle (2009)
dengan riset longitudina yang melibatkan mahasiswa 5 jurusan dari 3 universitas di
Kolombia menunjukan tingkat keberhasilan kewirausahaan tidak bisa terlepas dari

pendidikan dan pengajaran kewirausahaan yang didapat pada jenjang pendidikan mereka.

Hasil penelitian dari Luthje dan Franke (2003) memperkuat argumen lingkungan
pendidikan kgjian pengembangan kewirausahaan bersifat on going sehingga tak ada rumusan
yang tepat untuk menciptakan kewirausahaan, termasuk juga adanya perdebatan perbedaan
karakteristik pria - wanita dalam kewirausahaan. Meski demikian, upaya merumuskan model
pembelgaran yang tepat terus dilakukan, termasuk salah satunya adalah dengan model
Entrepreneurship Education Programmes yang dikembangkan di Amerika (Fayolle, et.al,
2006). Definisi kewirausahaan beragam dan hal ini terkait dengan identifikasi berbagai faktor

yang melatar belakangi munculnya minat kewirausahaan.

2.5 Hipotesis Pendlitian:
H: Diduga terdapat pengaruh positif signifikan model pembelgaran kewirausahaan inovatif
yang dilengkapai dengan keterampilan dan keahlian dari pada model pembelgaran

kewirausahaan dengan teori dan konseptual.

Model Pembelgjaran
Kwrushn Tradisional

r>(Teori ygterkaitdg M Pilihan Evaluas Keputusan Model
i G i2 matkul Kwrushn Alternatif Model Pembelgjaran
Tradisional M mygﬁtgu{(;ﬂ at‘i(iorl Pembelaj aran K ewirausahasn
Kewirausahaan
Motivasi Usaha|
K ewirausahaan Motivas usaha - Perkuliahan formal | || Perkuliahan formal [—| Eksperimen home
Kewirausahaan Studi Kasus Diskusi Kelompok industry
Pengantar Manajemen Laporan Tertulis Laporan Tertulis Menentukan
Pengantar Bisnis Diskusi Kelompok Pembicara Tamu Produk yg dijual
Accounting Presentasi Individu Video Membuat Merek
Pemasaran Proyek Kelompok Praktek home Kemasan
L,| PembicaraTamu || industri Harga
Seminar CaraMenjual
Rekaman Video Promosi WOM
Praktek home

industri

Sumber : Carrier, 2007; Hindle, 2007, Fayolle, 2007; Fayolle et al, 2008, Leonappan et al, 2011)

Gambar 1 Evaluasi Model Pembelgjaran Kewirausahaan
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K eterangan Gambar :

1.

o g b~ WD

Evaluas Model Pembelgjaran Kewirausahaan Tradisional, selanjutnya

Melihat mata kuliah terkait

Menyatukan teori-teori dan rencanaisi kuliah

Memilih Alternatif

Memutuskan Model Pembelgjaran Kewirausahaan Inovatif

Eksperimen melalui praktikum di laboratorium home industry dan Salon rambut.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan rancangan penelitian ekperimen yang rencana diselesaikan
dalam dua tahun. Adapun tempat penelitian dilakukan di universitas Esa Unggul Jakarta.
Dengan sampel mahasiswa yang sudah pernah ikut mata kuliah kewirausahaan dan jika
ditambah praktek home industri di laboratorium lebih efektif yang mana. Penelitian ini
menggunakan pendekatan ekperimen yang dilakukan kepada mahasiswa yang sudah pernah
mengikuti kuliah kewirausahaan untuk melihat motivasi mahasiswa dengan model tradisional
atau model inovasi. Pendlitian ini dilakukan menggunakan ekperimen untuk menguji
kausalitas karena penelitian ini mengemukakan keterkaitan sebab akibat antara variabel
independen dengan variabel dependen serta menggjukan hipotesis. Jenis data berbentuk data
primer, metode pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survey kepada
mahasisva Universitas di Jakarta. Penelitian ini berupa data subjek yang menyatakan
motivasi mahasiswa setelah mendapat teori kewirausahaan dan setelah dilengkapi dengan
praktik home industri.

3.1 Populasi, Sampel, dan Penarikan Sampel

Jumlah populasi penelitian tidak diketahui, terdiri atas mahasiswa dan karyawan yang
memiliki aktivitas kuliah kewirausahaan, namun penelitian ini akan menggunakan sampel
sebesar 200 responden mahasiswa. Besarnya jumlah sampel menurut Hair et a (2007) dalam
estimasi yang menggunakan maximum likelihood (ML) dengan jumlah sampel berjumlah 100
— 200. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu yaitu mahasiswa/wi. Adapun cara
mengukur adalah melalui kuesioner yang akan diis responden yang menggambarkan
motivass mahasiswa model pembelgaran kewirausahaan tradisional, dengan mahasiswa

model pembelgjaran inovasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen untuk melihat perbedaan antara
mahasiswa yang mendapatkan keterampilan dan keahlian dengan yang hanya teori-teori sgja,
untuk menghasilkan model pembelgaran kewirausahaan yang tepat. Teknik penelitian
menggunakan pendekatan studi empiris terhadap mahasiswa yang sudah mengikuti mata
kuliah kewirausahaan. Paradigma penelitian adalah positifism. Riset dengan pendekatan

positivism bersifat readistis artinya ilmu menemukan sifat kenyataan sesungguhnya, objektif
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berdasarkan penjelasan, prediksi dan kontrol. Jumlah Populasi tidak diketahui namun sampel
penelitian terdiri atas responden yang telah mengikuti mata kuliah kewirausahaan.

Skala interval, 1 sampai 5 konsep interval sepadan. Intrumen penelitian terdiri atas
dua bagian menggunakan pertanyaan tertutup sehingga memudahkan responden menjawab
dan untuk menjaga konsistensi. Desain kuesioner penelitian menggunakan scala likert. Alat

analisa menggunakan Struktural Equation Modelling dengan AMOS seri 7.

3.2 Variabd Pendlitian

1. Variabel eksogen dikenal juga sebaga variabel independen yaitu variabel bebas yang
tidak dipengaruhi oleh variabel lain dalam model. Variabel eksogen dalam penelitian ini
adalah model pembelgjaran tradisional (X)

2. Variabel endogen adalah faktor-faktor yang dipengaruhi oleh satu atau beberapa konstruk
eksogen dan endogen lainnya. Variabel ini terdiri dari variabel akibat yang disebut
sebagal variabel dependen yaitu variabel yang memiliki pengaruh kontingensi yang kuat
pada hubungan variabel indenpenden dengan variabel dependen. Variabel model
pembel g aran kewirausahaan inovatif (Y).

3.3 Obyek Penelitian dan Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian dilakukan dengan sampel mahasiswa di lingkungan Esa Unggul Jakarta
Barat, dengan objek penelitian model pembelgjaran kewirausahaan yang saat ini dilakukan
dan model pembelgaran kewirausahaan inovatif. Sumber data, data yang dikumpulkan
merupakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner untuk mengukur model
pembelgaran kewirausahaan yang tepat agar mahasiswa termotivasi untuk menjadi
pembisnis muda. Data yang dikumpulkan adalah data primer. Data primer diperoleh dengan

menggunakan daftar pertanyaan (questionnaire) yang terstruktur.

Sebelum kuesioner dibagikan kepada responden dalam penelitian, perlu harus
dilaksanakan uji kualitas kuesioner melalui pre-test atau try out kepada mahasiswa dan
karyawan sebanyak 30 orang. Tujuan dilakukan pre-test adalah untuk menguji kuesioner
tersebut apakah sudah valid dan reliabel. Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung
cronbach alpha dari masing-masing item dalam suatu variabel. Instrumen yang dipakal
dalam variabel dikatakan handal (reliable) apabila memiliki cronbach alpha Iebih dari 0,60
(Nunnally, 1978). Untuk mengetahui pertanyaan dalam variabel yang valid dilakukan

menggunakan faktor analisis.
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Variabel-variabel diharapkan memiliki nilac MSA diatas 0,50 sehingga data yang
dikumpulkan dikatakan tepat untuk faktor analisis, dan juga mengindikasikan construct
validity dari masing-masing variabel (Hair et al, 2010). Jumlah responden penelitian ini
sebesar 200 responden, pada dasarnya penentuan jumlah ini merupakan penyesuaian dari
kebutuhan alat analisis Struktur Equation Modeling. Sampel yang memenuhi syarat dalam
model berjumlah lima kali jumlah estimated parameter dan dapat diterima jika ukuran
sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk kebanyakan penelitian (Sekaran
2006) selain itu dalam penelitian multivariate ukuran sampel lebih disukai 10 kali lebih besar
dari jumlah indicator variabel dalam studi.
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34ALIRPENELITIAN/TAHUN

Pembuatan Model Pembel gjaran K ewirausahaan

—— DICAPAI DENGAN STUDI LITERATUR

Model Pembelgjaran yang telah

dilakukan saat ini
\ 4 \ 4
Frame model pasif Frame model aktifitas
\ 4
v Opini, sikap, justi_fikasi, dan v
Metode pengalaman wirausaha Metode Inovatif
Tradisiona
\ 4 \ 4 \ 4
Menjelaskan > Preferensi < Menjelaskan
kewirausahaan
v

HASIL TAHAPAN PENELITIAN PENDAHULUAN

A 4

TAHAPAN PENELITIAN TAHUN |

\ 4
Menyelekss dan  Memilih  Modd  Pembelgjaran
Kewirausahaan yang tepat untuk Perguruan Tinggi.

A 4 A 4

Model Pembelgjaran K ewirausahaan Model Pembelgjaran
Melalui Metode Tradisional. Kewirausahaan Melalui Metode
Inovasi melalui laboratorium/home

|
TAHAPAN PENELITIAN TAHUN 2

Laboratorium lebih memotivasi mahasiswa

A

A

Modéd Inovatif Pembelgjaran
K ewirausahaan Perauruan Tinaai

A 4

Gambar 2. Bagan Alir Tahapan pendlitian

Keterangan gambar aur penelitian tahun pertama (1): langkah pertama mengevaluas teori-
teori pembelgjaran kewirausahaan yang telah dilakukan universitas dengan melakukan
pertemuan dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan. Kedua membandingkan melalui
eksperimen motivas mahasiswa antara model pembelgaran tradisonal dan model
pembelgaran kewirausahaan inovas melalui praktek home industry menggunakan

|aboratorium kewirausahaan.
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